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A, Pengertian Evaluasi Meodel

Lebih mudah untuk memahami sesuatu yang rumit seperti halnya manajemen,
kalan divraikan dalam rangkaran bagian, atau fungst, yamg membentuk proses secara
keseluruhan. Penggambaran seperti ini vang di sebut model, telah digunakan oleh
para mahasiswa dan praktisi manajemen selama berpulub-puluh tahun.

Model adalah penvederhanaan keadasn nyata vang digunakan untuk
menyampatkan hubungan yang rumit dengan cara yang mudah di pahami. Kitz telah
menggunakan model walaupun tidak secara nyata kita kafakan secara demikian, Oleh
karena it model yang selama 1m kita gunakan dalam manajemen suatu usaha perlu
kita pahami , pelajari, dan telaah secara seksama agar mendapatkan hasil vang kita
harapkan. Untuk mengetalu apakah model tersebut baik untuk dilaksanakan atau tidak,
maksudnya mepguntungkan atan malah merugikan, maka tindzkan vang harus kita
lakukan adalah evaluasi.

Evaluasi sebagail salah satu fiingsi manajemen sering di artikan sebagai
mencar: dan memeriksa  kekurangan atan kesalahan di subjek tertentu Té{)i
sebenarnya Evaluasi adalah sesuafu uszha unfuk mengulur dan memberi nilai secara
objektif’ dalam pencapaian hasil-hasil vang telah direncanakan sebelumnya
Hasil-hasti evaluasi dimaksudkan untuk menjad: umpan balik untuk suatu perencanaan

selanjuinya.




Menurut kamus istilah manajemen, Evaluasi adalah proses bersistem dan
objektif dan menganalisa sifat dan ciri pekerjaan di dalam perusahaan atau organisasi.
Hastl-hasi]l memonitoring, pelaporan, pemeriksaan, dan lain-lain merupakan hal-hal
dan bagian-bagian yang sangat berguna dalam proses evaluasi, karena dengan hasil-

hasii tersebut di atas merupakan tujuan dari evaluasi agar dapat dilaksanakan,

B. Pengertian Dana Pensiun

Pemberian pensiun berarti bahwa perusahaan memberikan sejumlah uang
tertenfu secara berkala kepada karyawan yang telah berhenti bekerja setelah mereka
bekerja dalam waktu yang lama, atau setelah mencapai suatu batas usia tertentu. Pada
waktu-waktu yang lalu di negara kita yang memperoleh pensiun adalah pegawai negeri
atau pegawal dari perusahaan-perusahaan negara yang di atur dengan Undang-undang
tapi saat ini sudah banyak perusahaan-perusahaan swasta, perbankkan, serta asuransi-
asuransi yang memberikan pensiun pada karyawannya. Mengingat banyak sekali
manfaat serta gunanya bagi karyawan maupim penyelenggara pensiun itu sendiri.

Di era tahun 70 sampai dengan 80-an terutama masyarakat pedesaan
Indonesia berlomba-lomba masuk menjadi pegawai negeri dengan tujuan umtuk
memperoleh pensiun di masa tua Pensiun mervpakan dambaan memperoleh
penghasilan setelah berakhir masa kerja seseorang dan masa itu masyarakat masih
berfikir bahwa pada usia menjelang pensiun adalah masa yang sudah tidak produktif

lagi, oleh karena itu tidak mengherankan jika pilihan utama terjun ke dunia kerja




adalah Pegawal Negeri, karena Pegawai Negeri-lah yang pada saat itu dapat
memberikan kepastian adanya pensiun.

Jika pada tahun 70 sampai talun 80-an belum banyak perusahaan yang
memberikan dan menyediakan Dana Pensiun pada karvawan, Maka diera tshun 90-an
menjadi sebaliknya. Apalagi setelah keluarnya Undang-Undang Republik Indonesia
No. 11/1992, yvang mengatur tentang Danz Pensiun. Hampir seluruh perusahaan dewasa
mi telah menyediakan Dana Pensiun bagi karyawamnya, baik yang dikelola sendiri
maupun vang di kelola lewat lembaga lainnya Bahkan bagi perusahaan yang tidak
menyediakan Dana Pensiun bagi karyawan banyak alternatif pilihan untuk memperoleh
bagi lembaga lainnya.

Pembenan pensiun bukan saja hanya memberikan kepastian penghasilan masa
depan perusahaan tapi juga ikut memberikan motivasi pada para karyawan untuk lebih
giat bekerja. Dengan memberikan program jasa pensiun, para karyawan merasa aman
terutama bagi mereka yang menganggap pada usia pensiun karvawan tidak produktif
lagi, sedangkan sebagian masyarakat yang merasa masih produktif juga akan dapat
memberikan motivasi bahwa jasa-jasa mereka masih dihargai oleh perusahaanya.

Berkembangnya jasa pensiun belakangan ini telah menarik beberapa lembaga
dana untuk mendirikan Dana Pensiun. Jika di lihat dari kaca mata bisnis akan sang;at
menguntungkan. Dapat dibayangkan keuntungan yang akan diperoleh dari dana iuran
yang diperoleh tanpa dikenakan bunga, kemudian diinvestasikan dalam bentuk

berbagai bidang.
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Pengertian Dana Pensiun secara umum dapat dikatakan merupakan dana yang
sengaja di pungut oleh perusahaan dari karyawan dan merupakan pendapatan vang
akan diperoleh seseorang setelah mengabdikan dan bekerja sekian tahun. Pensiun
diberikan pada saat orang tersebuf sudah memasuki usia pensiun atau sebab-sebab

lain.

B2.1  Pengertian-pengertian

Dana Penstun merupakan suatu badan hukum yang berdiri sendiri dan terpisah
dari pemberi kerja, yang berfimgsi unfuk mengelola dan menjalankan program pensinn
sesual dengan peraturan perundangan yang berlaku.

Menurut Undang Undang No. 11 tahun 1992, definisi Dana Pensiun sebagai
berikut :

Dara Pensiun adelah badan hukum yang mengelola dan menjatankan
program yang menjanjikan mcz;—z_)fm?penﬂwzl

Dari definisi tersebut di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa dana pensiun
merupakan suatu lembaga atay badan hukum yang mengelola program pensiun yang
dimaksudkan wntuk memberikan kesejahteraan kepada karyawan suatu perusahaan
terutama yang telah pensiun. Penyelenggaraan program pensiun tersebut dapat
dilakukan oleh pemberi kerja atau dengan menyerahkan kepada lembaga-lembaga
keuangan yang mepnawarkan jasa pengelolaan program pensiun, misainya bank-bank

atay perusahaan asuransi,

") Peraturan Per-Undang Undangan, Pasal 1 butir 1 UU o, 1171592




Manfaat pensiun menurut UU No.11/1992 adalah sebagai berikut

Pembayaran berkala yang dibayarkan kepada peserta pada saat dan

dengan cara yang ditetapkan dalam peraturan Dana Pensiun’

Maksudnya, pembayaran berkala setiap bulan unfuk seumur hidup (anuitas

seunur dup) yang diberikan apabila peserta mencapai wmur pensiun, meninggal
dunia atau mengalami cacat sehingga tidak bisa bekerja lagi.
Suaiu Dana Penstun dapat menjadi badan hukum  setelzh mendapat pengesahan dari
Menteri Keuangan Menteri Keuangan Republik Indonesiz. Dana Pensiun sebagai
Lembaga artinya badan hukum yang mengelola dan menjalankan program yang
menjagjikan manfaat pensiun. Fungsi Lembaga ini adalah sebagai sarana penghimpun
dan pengelola dana imtuk memelihara kesinambungan penghasilan pada hari tua,

Sejak berlakunya Undang-Undang No. 11/1992 tentang Dana Pensiun, 20
April 1992, maka seluruh tujuan ideal untuk menjanjikan manfaat pensiun yang lebih
baik melalui pembentukan Lembaga atan Dana Pensiun wajib tunduk kepada perafuran
perundang-undangan ini. Hal ini menunjukan bahwa Dana Pensiun berawal dari suaty
tijuan ideal yaitu unfuk memperjuangkan taraf kesejahteraan vang lebih baik pada
masa pensiun serta sebagal sarana guna meningkatkan kesejahteraan pesertanya serta
meningkatkan peran serta masyarakat dalam melestarikan pembangunan Nasonal.
Adanya Dana Pensiun dapat pula meningkatkan motifasi dan ketenangan kerja uniuk

meningkatkan produktifitas perusahaan.

2 Ivid. Hal. 3
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B.2 Tujnan Penstun
Seiring dengan berkembangnya jaman pada dewasa ini pelaksanaan pensiun
atau harapan untuk memperoleh dihubungkan dengan berbagai tujuan.
Tujuan dari penyelenggaraan dan penerimaan pensiun dapat di likat dari 2 atau 3 pihak
yang terlibat, yaitu ;
¢ Keduabelah pihak ; Pemberi kerja dan Karyawan.
o Ketigabelah pihak ; Pemberi kerja, karyawan, dan lembaga pengelola Dana
Pensiun.
Adapun twjuan Pemberi Kerjo dalam menyelenggarakan Dana Pensiun bagi
karyawan ;
a. Memberikan penghargaan pada karyawan yang telah mengabdi di perusahaan.
b. Agar di masa usia pensiun karyawan tetap dapat menikmati hasil yang diperoleh
setelah bekerja diperusahaan.
¢. Memberikan jasa aman dari segi batiniah sehingga dapat menurunkan turn over
karyawan.
d. Memningkatkan motivasi karyawan dalam melakukan tugas-tugas sehari-hari.

e. Meningkatkan cifra perusahaan dimata masyarakat dan pemerintah.

Bagi karyawan yang menerima pensiun manfaat yang diperoleh dengan
adanya pensiun ;
a Adanya kepastian di dalam memperoleh penghasilan di masa yang akan datang.

b Memberikan rasa amen dan dapat meningkathan motivasi.
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Sedangkan bagi Lembaga Dana Pensiun tujuan menyelenggarakan Dana
Pensiun. adalah :
a Sebagal bakti sosial terhadap karyawan.
b Mengelola Dana Pensiun unfuk memperoleh keuntungan.

¢ Turut membantu program pemerintah,

B.3 Jenis-jenis Pensiun
Proses pelaksanaan pensiun dapat dilaksanakan sesuai dengan kebijaksanaan
perusahaan. Para penerima pensiun dapat memilil dari berbagai alternatif yang ada
sesual dengan tujuan masing-masing.
Secara umum jenis-jenis pensiun yang dapat di hadapi oleh karyawan yang
akan dihadapi pensiug antara lain
a Pensiun normal
Pensiun yang diberikan untuk karyawan , yang usianya telah mencapai masa
pensiun, sepert yang ditetapkan perusahaan.
Contohnya rata-rata usia pensiun pensiun di Indonesia adalah setelah berusia 55
tahun.
b Pensiun di percepat.
Jenis pepsiun im di berikan untuk kondist tertentu, misalnya pensiun dikarenakan
karyawan menerima musibah sehingga ‘tidak dapat bekerja secara normal.
Ketentuan pensiun dipercepat ini biasanya telah di atur dalam peraturan dana

pensiun bahwa karyawan dimungkinkan untuk pensiun lebih awal dari usia pensiun




normal dengan persyaratan khusus setelah mencapai vsiza tstentu misalnya 50 tahun
dan disamping 1fu harus pula telah memenuhi masa kerja minimum misalnya 10,15,
atan 20 tahun. Disampmg iu memerlukan persetujuan dari pemberi kerja.
Beberapa peraturan pensiun mengafur bahwa pensivn dipercepat hanya dapat
dilakukan apabila karyawan telah mencapai usia misalnya 10 tahun sebelum usia
pensiun normal atau karena karyawan mengalami cacat tetap.
¢ Pensiun di funda.

Pensiun yang di bertkan pada karyawan vang meminta pensiun sendiri namun usiz
belum memenuhi untuk pensiun. Dalam hal tersebut karyawan yang mengajuitkan

tetap keluar dan pensiunnya baru di bayar pada usia pensiun tersebut tercapat.

B4 Sistem Pembayaran Peasim
Sistem pembayaran pensiun pada saat menerima pensiun biasanya perusahaan
dapat menawarkan pembavaran pada pegawal. Pembayaran ini ditujukan sesnal
dengan kepentingan pembayaran karyawan itu sendiri dengan kata lain, setiap
pembayaran mengandung suatu maksud tertentu.
Ada 2 (dua) jenls pembayaran vang pensiun yang biasa dilaksanakan oleh
perusahaan, Yaifu :
a Pembayaran sekaligus.
Pembayaran model ini di lakukan oleh™ perusahean  dengan pertimbangan
antara lain ;

1) Perusahaan tidak mau ambil pusing dengan karyawan vang sudah pensiun.




2) Untuk memberikan kepada pensiunan agar dapat mengusahakan uang pensiun
yang di diperolshnya untuk usaha. Karena bisanya pensiunan sekaligus uang
dalam jumlah besar.

3} Karena permintaan pensiunan ttu sendiri.

b. Pembayaran normal

Pembayaran model ini biasanya dilakukan di Indonesia. Pensiun akan memperoleh

penghasilan pensiun sampai dengan meninggal dunia dengan tanggungan anak istri.

Khusus anak di bayar pada usia terfentu dan untuk istri sampai saat meninggal

dunma.

B.S Program Pensiun

Program pensiun merupakan suafu fatacara yang di buat perusahaan untuk
menyediakan jaminan hari tua bagi seluruh karyawan sebagai penghargasn atas jasa-
Jasa yang di sumbangkan kepada perusahaan. Program pensiun barangkali merupakan
fakior yang paling penting, dan juga paling rumit, yang paling berkaitan dengan pekerja
dan biaya pekerja. Dana pensiun ifu mempengaruhi hubungan personel, keuangan
perusahaan, penentuan laba, pertimbangan pajak penghasilan, dan  keadaan
perekonomian pada nmumnya. Selain itu, setiap program pensiun harus sesuai dengén

perafuran pemerintah.
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Menurut Undang Undang RI No.11/1992 definisi Program pensiun sebagai

berikut ;

Program Pensiun merupakan setiap program yang mengupayakan manfaat
pensiun bagi peserta’,

Program ini terbagi menjadi 3 (tiga) golongan, yaitu

a Program pensum juran pasti adalah program pensiun yang iurannya ditetapkan
dalam peraturan Dana Pensitun dan seluruh iurannya serta hasil pengembangannya
di bukukan pada rekening masing-masing peserta sebagai manfaat pensiun,

b Program pensiun manfaat pasti adalah program pensiun yang manfastnya ditetapkan
dalam peraturan Dana Pensiun, atau program pensiun lain yang bukan merupakan
Program Pensiun Iuran Pasti,

¢ Program pensiun berdasarkan keuntungan, adalah program pensiun ivran pasti,
dengan ivran hanya dari pemberi kerja yang didasarkan para rumus yang dikaitkan
dengan keuntungan pemberi kerja. Di sini, pemberi kerja merupakan sumber dana
utama; dan beberapa besar iuran yang diberikan kepada Lembaga Dana Pensiun
yang dibentuknya, bergantung pada keuntungan perusshaan dan diperhitungkan

dengan rumus yang ditetapkan pimpinan perusahaan.

Program Pensiun Turan Pasti
Dalam Program Pensiun Iuran Pasti, yang diterima oleh peserta pada saat

pensiun tergantung pada jumlah iuran dari pemberi kerja, atau iuran peserta dan

5 Thid. Hal 3




pemberi kerja atau iuran peserta, dan hasil usaha, Kewajiban kewajiban dari pemberi
kerja adalah membayar iuran sesuai dengan yang ditetapkan dalam Peraturan Dana
Pensiun. Batuan Aktuaris biasanya tidak diperlukan, meskipun nasehat aiduaris
kadang-kadang di gunakan untuk memperkirakan manfaat pensiun yang akan diterima
peserta pada saat pensiun, berdasarkan jumlah iuran saat ini dan di masa datang serta
estimasi hasil investasi Danza Pensiun.

Peseria berkepentingan untuk mengetahui kegiatan investasi Dana Pensiun
karena sangat menentukan manfaal pensiun yang di terima. Baik peserta maupun
pembert kerja berkepentingan uniuk mengetahui apakah iuran telah dilakukan sesuai
dengan Peraturan Dana Pensiun, pengawasan atas kekayaan Dana Pensiun telah
dilakukan secara tepat, kegiatan operasional Dana Pensiun telah dilaksanakan secara
efisien dan wajar. Sedangkan pemerintah berkepentingan untuk mengetahui apakah
Dana Penstun telah dikelola sesuai dengan peraturan perundangan yang berlaku.

Tujuan dari pelaporan Dana Pensiun yang menyelenggarakan Program
Pensiun Iuran Pasti adalah untuk menyediaken informasi secara periodik mengenai
penyelenggaraan program pensiun, posisi keuangan serta kinerja investasinya.

‘Tujuan tersebut lazimnya dapat dipenvhi dengan menyusun laporan yang apatara lain

terdiri dari ;

1) Penjelasan atas kegiatan penting Dana Pensiun selama snatu periode pelaporan dan
dampak setiap perubahan Peraturan Dana Pensiun.

2) Laporan tentang transaksi dari kinerja investasi selama periode pelaporan dan

posisi keuangan Dana Pensiun pada akhir periode pelaporan; dan
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3) Penjelasan mengenai kebijakan/arahan investasi.

Contoh Pensiun furan Pasti :

» Mboney Purchase Plan, yaitu besar juran dari peserta dan perusahaan ditentukan
terlebth dalule misalnya 50% - 50%. Manfaat tergantung pada hasil
pengembangan dana schingga peserta tidak tahu secara jelas halmya pada saat
pensiun,

» Profit Sharing Plan, yaitu iwran yang berdasarkan persentase tertentn dari laba
perusahaan. Oleh karena iuran yang di ambil dari laba perusahaan jumlahnya akan
senantiasa berubah-ubah setiap tabun tergantung dari laba perusahaan Jumlahnya
akan senantiasa berubah-ubah setiap fahun tergantung dari laba yang diperoleh
pada tahun yang bersangkutan. Total wran tahunan pembei kerja menumt
program pensiun profit sharing ini biasanya dikaitkan dengan laba perusahaan

dengan rumus ;

25 % x Laba kotor psrusahaan setelah di potong

cadangan 10 % dari total modal

Frogram profit sharing atau sering disebut program pensiun berdasarkan
keuntungan ini pada prinsipnya adalah adalah program yang dirancang untuk
meletakkan unsur dinamis dalam proses manajemen dalam rangka meningkatkan
produktifitas karyawan. Sasaran tersebut dapat dicapai melalui pemberian
penghargaan atas prestasi dan untuk menanamkan rasa kebersamaan atau kemitraan

antara pemberl kerja dan setiap karyawan.




Kelebihan Pensiun Iuran Pasti adalzh :

» Besarnya turan perusehaan lebih dapat diperkirakan,

e Peserta dapat lebih memperhitungkan besarnya iuran yang dilakukan setiap
{ahunnya.

¢ Administrasinya lebih mudah.

Kelemahan Pensiun luran Past]

¢ Penghasilan pada saat pensiun sulit uatuk diperkirakan.

» Peserta menanggung risiko atas ketidakberhasilan investasi.

o Tidak dapal mengakumulasi masa kerja yang telah dimiliki peserta, apabila

program pensiun dibentuk setelah perusahaan berjalan.

Program Pensiun Manfawt Pasti

Dalam Program Pensiun Manfant Pasti, besarnya pembayaran manfaat
pensiun yang dijanjikan kepada peserta ditentukan dengan rumus manfaat pensiun yang
telah ditetapkan dalam Peraturan Dana Pensiun, Rumus tersebut dipengaruhi oleh masa
kerja, faktor penghargaan per tahun masa kerja, dan penghasilan dasar pensiun.

Program Pensiun Manfaat Pensiun membutuhkan bantuan aktuaris secara
periodik untuk menentukan besarnya nilai kewajiban akivaria, mengkajl kembal
asumsi aktuarial yang digunakan dan merekomendasikan tingkat iuran yang seharusnya.

Tujuan pelaporan Dana Pensiun yang menyelenggarakan Program Penstun

Manfaat Pasti  adalah menyediakan informasi secara periodik mengenai




penyelenggarakan program pensiun, posisi keuangan, serta kinerja investasinya yang

berguna untuk menentukan besarnya kekayaan Dana Pensiun dihubungkan dengan

besarnya kewajiban membayar manfaat pensiun kepada peserta pada saat tertentu,

Tujuan ini lazimnya dapat dipenuhi dengan menyusun laporan yang antara lain terdiri

dari :

1) Penjelasan mengenai kegiatan penting selama suatu periode pelaporan dan
dampak dari setiap perubahan peraturan Dana Pensiun,

2} Laporan tentang transaksi dan kinerja investasi selama periode pelaporan dan
posisi keuvangan Dana Pensiun pada akhir periode pelaporan;

3) Penjelasan kebijakan /arahan investasi; dan

4) Perhitungan kewajiban akivaria berdasarkan laporan aktuaris yang terakhir.

Contoh pensiun manfaat pasti adalah :

» Firal salary jormula yaitu perhitungan manfaat berdasarkan gaji terakhir.

e final average formula, yaitu perhitungan manfaat berdasarkan rata-rata gaji tahun

terakhir. Misalnya besar pensiun adalah 2 % dari gaji 3 tahun terakhir,

Kelebihan Pensinn Manfaat Pasti adalah :

» Lebih menekankan hasil akhir.

e Manfaat telah ditenfukan Iebih dabulu sehingga peserta dapat menentukan besarmnya
mantaat yang akan diterima pada saat mencépai pensiun.

¢ Masakerja yang lalu dapat diakumulasi apabila program pensivn dibenfuk setelah

perusahaan berjalan.




Kelemahan Pensiun Manfaat Pasti

* Perusahaan menanggung resiko atas tersedianya dana apabila hasi] investasi
kurang menggembirakan, kecuali pengelolaanya diserahkan kepada perusahaan
asuransi jiwa

* Administrasi terlampan sulit.

Perbandingan Program Pensiun Iuran Pasti dan Program Pensiun Manfaat Pasti

dapat diilitisarkan sehagai berikut -

Turan Pasii Manfaat Pasti
1. Jurniah Pensiun yang Tidak Pasti Sudah tertentu
akan di tereima Tergantung dari kontribusi

dan hasil investasi

2. Jumniah kontribusi pe- Di hitung berdasarkan Dihitung berdasarkan
riodik selama karya- leetentuan yang berlaku. rumus tertentu,
wan aktif bekerja, dengan jumiah pensi-
un (benefit) sebagai

faktor deterrninan.

3. Kewajiban kontribusi Sudah pasti Tidak pasti, dan t er-
perusahiaan, gantung pada banyak
falttar variabel masa

depan.




4. Begsanys pernbayaran Sarna Lazimnya tidak sarna
kentribusi dan beban
pensiun untuk  suatu
periode usaha pembu-

kuars

5. Bantuan aktvaris. Tidak rnutlak diperhikan Mutlak perlu, dan
setiap saat perlu di
lakubean,

Program pensiun, baik ifu program pensiun iwran pasti mauspun program
pensiun manfaat adalah berfujuan untuk memberikan manfaat pensiun vang layak bagi
peserta Dana Pensiun. Masyarakat hendaklah memilih vang terbaik menurut tujuan
penggunaannya kelak Hanya program pensiun melalui Dana Pensiun saja, yang dapat
memberikan manfaat pensiun yang memuaskan pesertanya, sebab program ini

dirancang demikian rupa sebagai tabungan jnga dengan pembayaran berkala

Tiga asas Program Dana Pensnim.

a. Kebersamaan
Para peserta dan pemberi kerja bersama-sama menghimpun dana berbentuk iuran
peserta dan juran perberi kerja vang dilakukan secara berkala bulanan. Dapa ini

dikelola untuk dikembangken. Dana yang dilimpun dan hasil pengelolaan dana vang




terhimpun, selanjutnya digunakan vntuk cadangan pembayaran manfaat pensiun
kepada peserta yang pensiun.

Khusus peserta yang meninggal dunia, atau cacat sebelum mencapal usia pensiun;
mereka juga mendapat manfhat pensivn.  Disinilah terkandung pengertian
kebersarnaan, yaitu dalam suka, dan terutama dalam duka.

Keadilan,

Mengingat juran yang dihimpun adalah dana bersama, maka hasil usaha
pengelolaan juga merupakan milik bersama, yang mengelola harus menyadarinya.
Ini menyanghut tanggung jawab moral dan material terhadap para pensiunan, yang
mengarungi perjalanan hidupnya di masa senja. “Milik bersama” di sini merupakan
kata kunci yang penting, menyangkut rasa keadilan.

Pembagiaan himpunan iuran dan dan hasil pengelolaanya kepada para peserta
di kemudian hari, harus di landasi dengan asas keadilan, supaya member1 kepuasan
dan kefenframan bagi para peserta. Asas ini sekaligus terarah kepada fyjuan
penghimpunsn iuran,

Jumlah himpunan ivran unfuk dan atas nama masing-masing peserta ditambah
bagian hasil pengelolaan atas himpunan lran, akan dikembaliken seluruhnya
berasaskan keadilan kepada peserta selama masa pensiun, atau kepa&a
keluarga/ahli waris yang ditinggalkan secara berkala bulanan. Kesimpulannya,
peserta yang himpunan iurannya lebih besar dan masa kepesertaanya lebih lama,

wajar mendapat manfaat pensiun yang lebih besar.
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¢. Kesederhanaan

Kesederhanaan ifu indah dan menarik (simple but nice), Begitu juga suaty
program sehausnya dirumuskan. Mudah dimengerti, akan memudahkan memberikan
pengertian kepada peserfa. Program dan peraturan dari pendiri tidak perlu
berbelit-belit. Dasar perhitungan manfaat pensivn harus jelas. Kesederhanaannya,
akan memberikan kepuasan dan ketentraman pihak peserta, Yang bekerja sebagai
pengelola, sangat diharapkan mempunyai tanggung jawab. ironis, bila peserta yang
masilt kuat dianjurkan untuk ikut serta menghimpun dana pensiun, namun setelah
pensiun, nilal manfaat pensiunnya tidak memadai dan justru dibeliti peraturan yang

mempersulit pengerfian mengenai dasar perhitungan manfaat pensiun.

Kesederhanaan program dapat meningkatkan efisiensi dan mengurangi beban
biaya pengeloiaan. Kebutuhan bantwan pihak lain (konsultan, dan lain-lain) untuk
mengelola Dana Pensiun dapat dimnimalkan. Mudah di beri pengertian seperfi di
sebut diatas, berarti madah diperkenalkan kepada calon-calon peserta lain, terutama
kepada pemberi kerja/mifra pendiri. Dalam hubungan inilzh, makin banyak jumlah
yang menjadi peserta, makin baik dan efisien mengelolanya sebab dampaknya dapat

teramati pada skala ekonomisnva (economies of scale).
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B.5 Jenis Dana Pensiun

Dana pensiug menurut UU No. 11 Tahun 1992 dapat digolongkan dalam 2
jenis vaitu :
a. Dana Pensiun Pemberi Keria, dan

- L d
b. Dana Pensiun Lembaza Keuangan

Kedua jenis lembaga ini dapat dijelaskan pengertiannya sebagai berikut ;
Daict Pensiun Pemberi Kerja
Lembaga int di bentuk oleh orang atan badan yang mempekerjakan karyawan,
selaku pendiri, dan untuk menyelenggarakan Program Pensiun Manfaat Pasti atau
Program Pensiun Iuran Pasti, bagi kepentingan sebagian atan seluruh karyawannya
sebagai peserta, dan yang menimbulkan kewajiban terhadap pemberi kerja,
Pembentukan Dana Pensiun Pemberi Kerja di dasarkan pada
1} Peraturan Dana Pensiun.
2) Pernyataan tertulis pendiri dan mitra pendiri bila ada.
3) Surat penunjukan pengurus, dewan pengawas dan penerima titipan.
4) Arahan investasi.
3} Laporan aktuaris, apabila menyelenggarakan Program Pensiun Manfaat Pasti.

6) Surat perjanjian antara pengurus dengan penerima titipan.

\Tbid Hal 2




Dalam UU No.11 Tahun 1992 ditegaskan, bahwa yang dimaksudkan dengan
“Perafuran Dana Pensiun,” adalah sebagai berikut

Peraturan Dana Pensiun merupakan peraturan yang berisikan ketenituan
yang menjadi dasar penyelenggaraan program pensiun.

Peraturan Dana Pensiun sekurang-kurangnya memuat kefentuan sebagal berikut ;

a} Nama Dana Pensiun.

b) Nama Pendiri.

¢) Karyawan atan kelompok karyawan yang berhak menjadi Peserta.

d) Nama Mitra Pendiri, apabila ada.

¢) Tanggal pembentukan Dana Pensiun.

f) Maksud dan tujuan pembentukan Dana Pensiun.

g} Pembentukan kekayaan Dana Pensiun yang terpisah dari kekayaan Pemberi Kerja.

h) Tata cara pepunjukan, penggantian penunjukan kembali pengurus dan Dewan
Pengawas,

i) Masa jabatan pengurus dan Dewan Pengawas.

3} Pedoman penggunasn jasa penerima titipan.

k) Syarat untuk menjadi peserta.

1y Hak, Kewajiban dan tanggunz jawab pengurus, Dewan Pengawas, Peserta dan
Pember1 Kerja, termasul kewajiban Pemberi Kerja untuk membayar 1oran.

m) Besar iuwran untuk Program Pensiun,

n) Rumus manfaat pensiun dan faldor-fakior yang mempengaruhi perhitungannya.

¥y Ihid. Hal 3
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o) Tata cara Pembayaran manfaat penstun dan manfaat lainnya
p) Tata cara penunjukan dan penggantian pihak vang berhak atas manfaat pensiun
apabila peserta meninggal dunia.

q) Biaya yang merupakan beban Dana Pensiun.
r) Tata cara perubahan peraturan Dana Pensiun,
5) Tata cara pembubaran dan Penyelesaian Dana Pensinn.

Pensiun memiliki status sebagai badan hukum dan dapat memulai kegiatannya
Sebagal suatu Dana Pensiun sejak tanggal pemgesahan Menterd, (Pasal 7 UU
Ne.11/1992). Perubahan atas peraturan Dana Pensiun tidak boleh mengurangl manfaat
pensiun yang menjadi hak peserta yang di peroleh selama kepesertanya sampai pada
saat pengesahannya. (pasal 9 UU WNo.11/1992)
luran Dana Pensiun Pemberi Kerja berupa ;
a) luran peserta, dan
b) Iuran pemberi kerja

Seluruh turan ke dua pihak yaitu pemberi kerja dan pessrta serta hasil
wmvestasi yang diperoleh harus di setor kepada Dana Pensiun,
Iuran peserta berasal dari potongan gaji karyawan setiap bulan. Turan pemberi kerja

aclalah sumbangan dari pemberi kerja selaku majikan dari para karyawan.

Dana Pensiun Lembaga Keuongon.
Dana Pensiun Lembaga Keuangan adalah Dana Pensiun vang di bentuk oleh
e } ) =

Bank atau perusahasn asuransi jiwa untuk menyelenggarakan Program Pensiun Ruran




Pasti bagi perorangan, baik karyawan manpun pekerja mandini vang terpisah darl Dana
Pensiun pemberi kerja, bagi karyawan Baok atau perusahaan asuransi jiwa yang
bersanglutan.

Di dalam Dana Pensiun Pember: kerja, dengan adanya “program pensiun
wran past’” menurut pasal 1 butir ke-8, maka program imi adalah program pensiun
juga. Hanya saja iuran dan seluruh hasil pengembangannya di bukukan pada rekening
masing-masing peserta sebagal manfaat pensiun, Di lihat dari fipikal pencatatan yang
menggunakan rekenming peserta, maka manfzal pensiunnya lebih di dasarkan pada
himpunan iuran dan hasil pengembangannya.

Untuk menyelenggarakan Program Pensiun oleh Dana Pensiun Lembaga
Keuangan diperlukan ketentuan mengenai Peraturan Dana Pensiun yang di tetapkan
oleh Pendiri ;

1) Tanggal permmbentukan Dana Pensiun dan nama Dana Pensiun.

2} Pembentukan kekayaan Dana Pensiun vang terpisah dari kekayaan Bank atan
perusahaan asuransi.

3) Persyaratan untuk menjadi peserta.

4) Hak peserta untuk menentukan usia pensiun.

5) Hak dan kewajiban pensiun.

6} Hak peserta untuk menetapkan pilihan jents investasi yang tersedia.

7) Pilihan jenis investasi yang tersedia bagi peserta, serfa tata cara pemilihan dan

perubahannya.




8) Tata cara penentuan nilai kekayaan tiap-tiap peserta yang harus dilakukan oleh
pengurus ;

$) Hak pesertz untuk memilih bentuk anuitas seumur hidup, dan memilih perusahaan
Asuransi jiwa dalam rangka pembayaran meanfaat pensiun, beserta tata-tala
caranya.

10) Tata cara penarikan suatu jumlah dana terfentu oleh peserta apabila dimungkinkan,
pembayaran manfaat pensiun sekaligus dan pengalihan kepesertaan ke Dana
Pensiun Lembaga Keuangan lain.

11)Tata cara penunjukan dan penggantian pihak yang berhak atas manfaat pensin
apabila peserfa meninggal dunia.

12) Biaya yang dapat di pungut dari peserta, atau dibebankan pada rekening pessria

13) Tata cara perubahan peraturan Dana Pensiun.

Kekayaan Dana Pensiun dihimpun dari :

a) luran peserta

b) Heasil investasi,

¢) pengalihan Dana Pensiun lain.

. Evaluasi Model Pengelolaan Dana Pensiun

Program pensiun sebagaimana dimaksud Undang Undang No.11 tahun 1992
tentang Dana Pensiun, pada hakekatnya merupakan acuan untuk menciptakan
kesejahteraan hari tua dan keluarga karyawan atau pekerja mandiri berupa

kesinambungan penghasilan seteleh semasa produktif Mengingat bahwa program
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pensiun adalah merupakan program kesejahteraan jangka panjang, maka yang
diperlukan adalah hasil vang optimal, pengelolaan yang aman dan efisien, serfa
pelayanan yang mudah dan menyenangkan.

Fungsi manajemen keuangan sangat dibufubkan sekali dalam suatu proses
evaluasi khususnya vyang berhubungan dengan pengelolaan keuangan dana pensiun.
Tujuan dari manajemen keuangan, adalah memaksimumkan nilai suatn perseroan atau
nilai suatn badan usaha. Nailmya nilai suatu perseroan akan tercermin darl harga
sahamnya di bursa. Pada umumnya jika suatu perseroan berhasil dengan baik, mlai
sahammya di pasar modal akan naik. Sebaliknya, jika kinerja (prestasi kerjanya)
perseroan kurang memuaskan, maka harga sahamnnya dibursa akan turun. Jadi, harga
saham dibursa akan paik merupakan salah satu vkuran yang penting dari tingkat
efektifitas manajemen. Ifulah sebabnya fujuan dari mangjemen keuangan umumnya,
adalah untuk meningkatkan nilai perseroan yang tercermin dari harga saham perseroan
tersebut.

Pengelolaan keusngan dana pensivn ada pertantannya dengan fingsi
manajemen keuangan dari perseroan pada unmmnya Fungsi manajemen keuangan
menurut Fred Weston dan Thomas E. Copeland secara garis besar dikenal atas 4
{empaf) hal, yaitu 5

1. Mencari sumber penggunaan dana.

T

Mencari peluang investasi.

L

Bekerja efisten

Y Fred Weston dan Thomas E. Copeland Managerial Finance (Tokyo, Japan,CES Publishing Japan Lttd,
13863, Hal.3




4. Menggunakan pasar uang dan pasar modal,menjadi sumber dana dan pendapatan,
Keempat fungsi tersebut dalam perseroan dagang pada dasarmnya sama dan
tetap relevan dalam pengelolaan dana pensiun. Oleh karena itu, fimgsi manajemen atan
pengelolaan keuangan selanjutnya akan ditelaah.
1. Mencari sumber dan penggunaan dana
Mencari sumber dan pengeunaan dana dimaksudkan untuk memblayal suatu
usaha, sehingga pada saat yang bersamaan, dana yang diperoleh digunakan untuk
sesuaty yang direncanakan semula dari usaha yang bersangkutan.
Di dalam suatu Dana Pensiun sesuai UU No.11/1992 ditegaskan bahwa
sumber dana berasal dari ;
a. Iuran peserta, Pemberi kerja wajib pungut juran peserfa yang dipungut setiap
bulan.
b. Iuran pemberi kerja, Dibayarkan dengan angsuran setiap bulan.
¢. Pengalihan dari program lain
d. Hasil usaha atau investasi
Khusus uvntuk Dana Pensiun tidak diijinkan adanya hutang dari pihak
manapun. Kekayaan suvaty Dana Pensivn berasal dari himpunan sumber dana
tersebut di atas. Dengan demikian, dari himpunan dana tersebut dikelola unh'xk
mendatangkan hasil tertentu.
D1 lain pihak, penggunaan dana dalam hubungannya dengan fungsi manajemen
tersebut diatas, menurut sifatnya terdiri atas 2 (dua) Jjenis, vaitu ;

Aktifa Lancar, yang merupakan modal kerja operasional, meliputi ;

[P
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Kas dan Bank, Piutang, Persediaan.

Komponen-komponen ini merupakan asset yang dapat diperdagangkan atau
diperjualbelikan.

Aktiva tetap, merupakan investasi barang modal vang terdiri dari

Tanah, Bangunan kantor, Inventaris, dan Investasi lainmya.

M encari peluang inv estasi

Suatu kegiatan untuk mencari dan memilh jenis investasi vang diperkirakan
paling menguntungkan, sesuai dengan kemampuan dana yang tesedia. Pemilihan
jenis Investasi sangat penting, karena pengembalian rnod;ﬂ vang i investasikan
direncanakan berasal dari hasil dari investasi ifu sendiri. Jika svatu investasi
berhasil dengan baik, maka akan dapat memberikan keuntungan bagi suatu usaha,
Sebalikmya jika suatu investasi tidak menguntungkan, maka menimbulkan beban
bagi usaha.

Investasi Dana Pensim merupakan suatu upaya pengembangan kekayaan
Dana Pensiun, yang pada gilirannya akan berperan penting dalam menunjang

keberhasilan Program Pensiun.

Belerja efisien
Dalam arti ekonomis, bekerja efisien merupakan salah satu kekuatan dalam

daya saing. Ketahanan bersaing, sangai banyak ditenfukan oleh tingkat efisiensi
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Manajemen keuangan Dana Pensiun pada dasarnya jauh lebih sederhana dar
pada manajemen keuangan dagang umumnya. Pelaksanaan keempat fungs: manajemen
keuangan yang diuraikan di atas, mang lingkupnya lebih terbatas. Variable yang dapat
mempengarui proyeksi aliran kas (cast flow projection) lebih mudah di duga
(predictable). Namun demikian dalam manajemen keuvangan Dana Pensiun, yang
sangat menonjol adalah kemauan dan kemampuan berfikir dan berencana jangka
panjang (mulii years planning). Kemampuan dalam perencanaan pengelolaan jangka
panjang sangaf menentukan d.aiam keberhasilan memperbaiki manfaat pensiun bagi
peserianya
Sangat penting dipshami bahhwa memaksimumkan nilai usaha lebih sulit
dilakukan dari pada memeksimumkan nilai laba (profiz). Sebabnya adalah :
¢ Memaksimumkan nilai vssha, nilai wakiu vang (Hime value of miney) perlu
dipelihara dan diamankan.

e Memaksimumkan nilai berkaitan dengan wakte diterimanya dana tersebut, dan
lebih bersifat jangka panjang.

+ Kesepadanan antara dana yang disimpan dan afau diinvestasikan dengan hasil
yang diperoleh kemudian hari, harus terpelihara dengan baik.

Dari ke tiga hal tersebut diates, dapat disimpulkan bahwa mmqjeﬁen
kevangan mempunyai dwifingsi, yaifu pengamanan dan penggandaan nilal
Pengamanan sifatnya agak statis. dan relatif mudah dilakukan, sedangkan penggandaan

sifamya sangat dinamis, dan relatif sulit. Sedangkan penggandaan sudah terkandung
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unsur pengamanan. Untuk fimgsi penggandaan itulah, perlu ada profesionalisme dalam

manajemen Dana Pensiun.

C1 Pengelolaan Investasi Dana Pensiun

Dana Pensiun terutama Dana Pensiun besar biasanya mengembangkan suat
kebijaksanaan investasi secara tertulis dalam pengelolaan kekayaannya.
Kebijaksanaan investasi tersebut kemudian dibicarakan dengan manajer investasinya
yang secara periodik dapat di ubah dan disesuaikan dengan keadaan psrekonomian dan
perkembangan pasar modal atau menyesuaikan dengan peraturan pemerintah,

Tidak semua program pensiun memiliki suatu kebijaksanaan investasi formal, kalaupun
ada biasanya relatif sederhana dan tidak lengkap. Banyak pendiri dana pensiun
mendelegasiakan pelaksanaan pengembangan kebijaksanaan investasinya kepada

kepada perusahaan investasi (invesment company), atau perusahaan asuransi.

a. Pokok-pokok Kebijaksanaan Investasi
Kebijaksanaan investasi suatu Dana Pepsiun, minimal mencakup komponen
antara lain :
1) Tingkat Keuntungan (rate of return)
2) Risiko yang dapat diterima
3) Cadangan Likuiditas dan

4) Diversifikasi




Tingkat Keuntungan. Sasaran tingkat keuntungan (rate af" return) dapat
dinyatakan dalam berbagai cara. Cara pertama dapat dinyatakan dengan cara yang
sangat umum yaltn dengan tanpa menyebutkan suatu jumlah misalnya memaksimalkan
keuntungan dengan memperhatikan keamanan dana dan kebutuhan likuiditas,

Beberapa kebijaksanaan investasi langsung menyatakan berapa besarnya jumlah
pengembangan yang diinginkan misalnya 10 % dari total investasi. Pendekatan yang
paling sederhana adalah dengan menyatzkan tingkat bunga nominal keuntungan atas
jumlah agregat portefolio, meskipun cara cara tersebut kurang begitu memuaskan,
Pendekatan ini mengabaikan formuia alokasi kekayasn dan perkiraan tingkat
keuntungan. atas berbagai jenis instrumen investasi dan berbagal sektor di pasar
modal. Oleh karena itu atas pertimbangan terssbut kadang-kadang ditetapkan dengan
mengadakan pemisshan sasaran keuntungan bagi masing-masing segmen portofolio
investasi misalnya untuk saham-saham dan portofolio yang memiliki penghasilan tetap.

Rigiko. Unsur kebijaksanaan investasi adalah penenfuan tumlah risiko
portofolio yang bersedia diterima oleh sponsor program pensiun. Resiko yang
berkaitan dengan fortofolio saham biasa unrumnya di pandang sebagai suatu fariasi
dari keuntungan sebenarnya dengan keuntungan yang diperkirakan, Varian keuntungan
tersebut dapat dipengarubi oleh keadaan ekonosmi, misalnya resesi dan inflasi yaﬁg
dapat menyebabkan keuntungan yang tidak diperkirakan pada keseluruhan saham biasa
afau terhadap perusahaan secara individu,

Selanjutnya resiko yang mungkin dihadapi surat-surat berharga yang berpenghasilan

tetap antara lain : credit risk atan devault risk yaitu resiko yang dibayarnya pokok dan
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bunga atas fortofolio surat-surat berharga yang dimiliki. Risiko tingkat bunga yaitu
risiko berubahnya tingkal bunga yang mempengaruhi harga pasar surat-surat berharga
berpenghasilan tetap yang pada gilirannya zkan berpengaruh pada arus dana yang
dapat diinvestasikan kembali.

Sedangkan risiko kredit dan risiko tingkat bunga seperti flukiuasi karga saham biasa
dapat dikurang; dengan melakukan divesifikasi. Demikian pula dengan obligasi, risiko
dapat dikurangi dengan mendiversifikasi fortofolio dalam sekfor, kualitas dan jangka
wakiu jatuh temponya.

Kebutuhan Likuiditas. Pada prinsipnya program dana pensiun membutuhkan
likuiditas relatif lebih kecil yang dapat dipenubi dari pengelolaan kas dari pensiun.
Apabila ada kebutuhan likuiditas khusus dalam program pensiun, hal tersebut perlu
ditetapkan dan dinyatakan secara jelas dalam pedoman kebijaksanaan investasi,

Diversifikasi. Pada dasarnya merupaken metode untuk mencapai sasaran

enting manajemen portofolio vang telah disebutkan di atas vaitu lingkat keuntungan
yang dimnginkan, menjaga kekurangannya dana dari risiko investasi, dan memenuhi

kebutuhan investasi, dan memenuli kebutuhan likuiditas.

b. Jenis-jenis Investasi

Jenis-jenis  investasi menuryt Keputusan Menteri  Keuangan RI
No.231/KMK.071/1993 Pasal 4 butir 1 yaitu:
1) Deposito berjangka dan sertifikat depositonya,

2} Saham, obligasi, surat berharga lain yvang tercatat di Bursa Efek di Indonssia..

38




3) Surat Berharga Pasar Uang (SPBU) vang diterbitkan badan hulum yang didirikan

berdasarkan hukum Indonesia.

4) Penempatan langsung pada saham dan surat pengakuan hutang berjangka watu

lebih dari 1 tahun yang diterbitkan oleh badan hukum vang didirtkan berdasarkan
hukum Indonesia

5) Tanah dan bangunan di Indonesia

Leposito berfangka dan sertifikat deposito, Deposito adalah simpanan dari
pihak ke tiga kepada bank yang penarikannya hanya dapat dilakukan dalam jangka
waktu tertentu menurut perjanjian antara pihak ketiga dan bank yang bersangkutan.
Dalam praktek kita mengenal adanya deposito berjangka dan sertifikat deposito.

Definisi deposito berjangka adalah seperti yang termaksud dalam pengertian
deposito di atas. Bila wakiy yang ditentukan telah habis, deposan dapat menarik
deposifo berjangka fersebut, atau memperpanjang dengan suaty periode yang
ditnginkan

Pemerintah tidak akan mengadakan pengusutan unfuk keperluan pajak
mengenat asal-usul uang yang didepositokan. Pemerintah tidak akan mengenakan pajak
kekayaan terhadap simpanan deposito berjangka, dan pajak pendapatan terhadap buné,a
deposito. Jangka waktu dapat dipilih sesuai kebutuhan yakni 1,3, 6,12, 24 balan.

Tanif bunga diberikan dengan sangat menarik sesuai dengan perkembangan
pasar, dan bunga dibayarkan pada setiap bulan sesuai dengan tanggal jatuh temponya,

Deposito berjangka dikeluarkan atas nama pembelinya.




Sertifikat Deposito adalah simpanan berjangka atas pembawa atan atas
tunjuk, yang dengan ijin Bank Indonesia dikeluarkan oleh bank sebagai bukti simpanan
yang dapat diperjual belikan ateu dipindahtangankan kepada pihak ketiga
Bunganya dibayar di muka dalam arti dipotong dari harga nominalnya pada waktu
sertifikat deposito itu dibell. Misalnya, serufikaat deposito berjangka nominal
Rp. 1000.000 di beli dengan tunai Rp.940.000. Setelah serifikat deposito jatuh tempo,
akan di terima kembali nang sebesar Rp. 1600.000. Sertifikat deposito dapat diperjual
belikan, dan jangka waktu vang dimaksudkan biasanya adalah 1(satu) minggy, 2 {dua)
minggu, atau kurang dari 1 bulan, 3 bulan, ¢ bulan, 12 bulan.

Bunga yang diberikan sebagai imbalan oleh sefiap bank yang menerbitkan sertifikat
deposito berbeda satu sama lain, perbedaannya tergantung dari kemampuan dan
kebutuhan bank yang bersangkutan atas dana yang ingin di tarik dari masyarakat.

Jadi,sertifikal deposito yang ditunjukkan harus dibayar oleh bank yang
menerbitkannya. Walaupun sertifikat deposito diterbitkan dalam jangka waktu tertentu,
tetapi vntuk mendapatkan wang kembali ates dasar sertifikat deposito tersebut tidak
begitu terikat akan jangka waktu, sebab didalam pengertiannya, sertifikat deposito
dapat diperjual belikan, Jadi, setiap saat sertifikat deposito dapat dijual untuk
mendapatkan vang kembali. |

Di dalam Investasi Dana Pensiun kebijakan mengenai jangka waktu deposito
berjangka didasarkan atas pertimbangan suku bunga yang paling mengunfungkan,
kebutuhan dana dan likuiditas di masa datang, Penempatan deposito dibuat secara

automatic roll-over (ARO), dan bunganya secara langsung dintruksikan untuk

40




dibukukan pada rekening tabungan giro pada bank penerima titipan. Jumlah rekening
perlu disederhanakan untuk memudahkan pengendalian dan pemanfaatan dana.
Deposito berjangka dapat ditempatkan dalam bentuk rupiah, atau dalam

valuta asing, sesual pertimbangan yang paling mengunfungkan.

Saham, obligasi, dan surat berharga lain yang tercatat di Bursa Efel
Jakarta (BEJ) di Indonesia.

Penanaman dana dalam surat-suraf berharga sesungguhnya merupakan usaha
pokok Bank Tabungan. Namun dalam prakiek perbankan sekaligus dalam rangka
menggairahkan/mengembangkan pasar modal, bank umum dan bank-bank pembangunan
dewasa ini diizinkan pula melakukan kegiatan jual beli surat berharga.

Sebagai cadangan selunder (secondary reserve), Bank dapat membeli surat
berharga yang bonafit dan mudah dicairkan. Dewasa ini dalam dunia perbankan
Indonesia di kenal beberapa surat berharga yang sering diperjual belikan dalam rangka
pemanfaatan dana yang idle ataw ssbalilmya dalam rangka memperoleh tambzhan dana.
Misalnya saham dan obligasi.

Saham  biasa umumnya memiliki 3 (tiga) karakteristik utama yang
membedakannya dengan kesempatan investasi yang lain, yaitu ; |
a) akan menderita kerugian yang disebut capital loss.

b) Pemilik atau pemegang saham biasa memiliki hak unfuk ikut serta dalam Rapat

Umum Pemegang Saham (RUPS).
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¢} Szham biasa tidak memiliki masa jatuh tempo tertentn. Dengan demikian emiten
tidak mempunyai tanggung jawab untuk membayar kembali harga pembelian saham
yang telah diterbitkan. Apabila pemegang saham inngin menjual szham yang Saham
biasa tidak menjanjikan pendapatan yang bersifat tetap dan pasti. Pendapatan dari
investast pada saham biasa dapat berasal dari penerimaan deviden atau selisih
aptara harga jual dan harga beli ssham. Deviden vang dibagikan kepada para
pemegang szham biasa akan dirtentukan oleh besarnya tingkat keuntungan setelah
pajak fearring afier tax), dan rasic pembayaran deviden (dividend payout ratio),
Apabila harga belt lebih rendah dart harga jual, maka investor akan memperoleh
keuntungan vang disebut capital gain. Sebaliknya jika harga beli lebih tinggi dari
harga jual, maka mvestor dimilikinys, maka iz dapat memanfaatkan jasa pialang
untuk menjual saham tersebut kepada investor lain yang berminat membelinya.
Obligasi merupakan surat perjanjian jancka panjang, dimana penerbit
obligasi berjanji zkan membayar bungs dan pokok hutang pada waktu tertentu kepada
pemegang obligasi. Berdasarkan devinisi im dapat disimpulkan bahwa obligasi
merupakan sural permyafaan hutang yang diterbitkan oleh pihak yang membutuhkan
dana jangka panjang. Obligasi akan membebant pensrbitnya dengan kewajiban
membayar bunga dan pokok pinjaman. Kewajiban tersebut bersifat tetap. Apabila
penerbit obligasi gagal memenuhi kewajibannya, maka pemegang obligasi berhak
mengajukan klaim terhadap aktiva yang dimiliki pihak vang berhufang (penerbit

obligasi).




Pada hakekatnya obligasi sama dengan bentul-bentuk hutang Jjangka panjang
lainnya (ferm loan misalnya). Semuanya membebani debitur dengan beban tetap, yaitu
pembayaran bunga dan pokok hutang. Meskipun demikian, penerbitan obligasi
memiliki beberapa karakteristik khusus, Perusahaan vang menerbitkan obligasi
umumnya sedang membutubkan dana dalam jumlah besar, sehinzga sulit menecari
seorang kreditur tunggal untuk memenuhi segala kebufuhan dana tersebut. Sebagai
alternatif pemecahan masalzh tersebut maka akan diterbitkan beberapa lembar
obligasi, dimana total nilai obligasi sama dengan jumlah dana vang dibutuhkan.
Obligasi-obligasi ini selanjutnya akan dijual kepada publik {(public affering) dengan
memaniaatkan jasa pialang (broker),

Jenis-jenis Obligasi

a) Morigage bond, merupakan obligasi yang dijamin dengan aktiva tetap. Penerbit
obligasi akan menentukan aktiva tetap yang akan dipakai sebagal jaminan. Dilain
pihak, calon pembeli mortgage alan menilai jaminan yang difawarkan oleh
penerbit obligast. Kesepakatan kedua belah pihak ini kemudian akan dituangkan
dalam suafn persetujuan formal yang dissbut indeturs.

b) Debenture, merupakan obligasi yang tidak dijamin dengan suatu aktifva terentu.
Penerbitan debenture umumnya akan tergantung pada karakteristik alktiva dan
kredibilitas perusahaan penerbit. Bagi perusahaan yang memiliki kredibilitas yang
tinggi, penerbitan debenture menarik minat calon kreditur,

c) Subordinated debenture, memiliki karakteristik yang hampir sama dengan

debenture. Subordinated debenture baru akan dibayarkan apabila suatu jenis hutang




yang lain telah dilunasi. Semakin banyak jenis hutang yang harus didahulukan
elunasannya, maka subordinated debenture akan semakin berisiko.

d) Covertible bord, merupakan obligasi yang dapat dikonversikan menjad: saham
biasa pada wakiu tertentu.

Dalam hal tertentu jumlah pembelian sekuritas (szham dan obligasi) di Pasar

Modal di Indonesia harus dibatasi. Karena resikonya relatif lebih tinggi dibandingkan

dengan deposito. Untuk sementara tidak melebihi 30 % dari jumiah kekayaan Dana

Pensiun, yang terdiri dari obligasi sebesar 20%, dan saham sebesar 10 %, Komposisi

pembelian sekuritas tersebut, didasarkan pertimbangan, risiko fluktuasi pendapatan

deviden atas saham lebih tinggi dari pendapatan kupon/bunga obligasi. Disamping ifu

fluktuasi harga saham juga cukup tinggi. Jadi risiko lebih tinggj.

burat Berharga Pasar Uang (SPRIJ)

Yang di maksud dengan Surat Berharga Pasar Uang (SPBU), ialah surat
berharga jangka pendek yang dapai diperjualbelikan secara diskonio Dengan Baok
Indonesia atau Lembaga Kenangan vang di tunjuk oleh Bank Indonesia.

Warkat SPBU terdiri dari dua jenis, vaitu;
a) Surat sanggup (aksep/promes) vang dapat berupa
* Suraf sanggup vang diterbitkan cleh nasabah dalam rangka penerimaan kredit
dart bank atau lembaga keuangan bukan bank untuk membiayai kegiatan tertentu,
¢ Surat sanggup yang diterbitkan oleh ban/lembaga keuangan bukan bank dalam

rangka pinjaman antarbank.
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b) Surat wesel yang dapat berupa

* Surat wesel svafu pihak dan diaksep oleh pibak lain dalam rangka transaksi
tertentu. Penarik dan atay tertarik adalah nasabah bank/lembaga keuangan bukan
bank.

#  Surat wesel yang tertarik oleh nasabah bank/lembaga keuangan bukan bank dan
diaksep oleh bank/lembaga keuangan buken bank dalam rangkz pemberian
kredit untuk membiayai kegiatan tertenty.

Penempatan langsung pada szham afay surat pengakuan hutang berjangka
waktu lebih dari 1 (safu) tahun yang diterbitkan badan hukum yang didirikan di

Indonesia. Jumlah Investasinya tidak melampani 10 %% dari Jumiah kekayazan,

Jenis-Jenis Investasi untuk Dana Pensiun Lembaga Keuangan (DPLK)
sekurang-kurangnya menawarkan jenis investasi, yaitu ;
» Deposito berjangka dan sertifikat deposite.
» Saham, obligasi dan surat berhargs lain vang tercatal dalam Bursa efek di

Indonesia.

Perhitungan nilai yang wajar kekayaan untuk setiap jenis kekavaan Dapa.
Pensiun sesuai dengan Keputusan Menteri Keuvangan RI No: 231/KMK.017/1993
Pasal 15 ayat 2 adalah sebagai berikut ; ©
e Uang tunai, rekening giro di Bank, dan dep.osito berjangka, di hitung berdasarkan

nilal nominal ;

3 Upecit. Hal 177
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e Seriifikat deposito, Serfifikat Bank Indonesta (SBI), dan swrat Berharga Pasar
Modal (SPBEILN, dilutung berdasarkan nilai tonat:

& Saham, obligasi, dan surat berbarga lain yang tercatat pada busa efek di Indonesia,
di hitung berdasarkan harga pasar vang berlalv pada sast penilaian ;

» Penempatan langsvng pada seham dilitung berdasackan nilar vang ditetaphkan
penilal vang terdaftar pada instans: yang berwenang,

¢ Penempatan langsung pada surat pengakuan hutang beriangks waliu lebih dart safu
tohun dilitung berdasarkan nilat funad

¢ Tansh dan bangunan dilifung berdagarkan mlay vang ditetapkan penilai yang

terdaftar pada instansi yang berwenang.

Salah saty tujuan menefapkan arahan investasi, adalah unink dapat melakukan
investasi vang tepat gune dalam mempertahankan nilad keksvaan terbadap pengaruh
inflasi, depresiasi, dan lain-lain, Ini semwa sifainys mengurangt nilal kekayaan,
Padahal dalam wakte veng bersamean, investasi tersebut diberapkan dapat pula

memberikan hasi] usaha yvang memadai. Jadh arshen investast mutlak perlu,




